BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap aktivitas pengendalian pada
siklus penjualan PT. Karya Citra Cemerlang, dapat disimpulkan bahwa penerapan
aktivitas pengendalian secara umum sudah memadai untuk mendukung efektivitas
perusahaan. Penulis menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Siklus penjualan yang diterapkan oleh PT. Karya Citra Cemerlang memiliki
empat proses, yaitu proses penerimaan pesanan, pengiriman barang, penagihan
piutang, dan penerimaan kas. Proses penerimaan pesanan dimulai dari datangnya
Salesman ke pelanggan untuk menawarkan pelanggan melakukan pesanan, atau
pelanggan dapat memesan melalui telepon kepada Bagian Penjualan setiap
brand. Seluruh pesanan akan diotorisasi oleh Sales Admin berdasarkan
ketersediaan stok barang dan credit limit pelanggan. Kemudian, proses
pengiriman barang dimulai saat mendapatkan Faktur Penjualan dari Sales Admin.

Staf Gudang akan menyiapkan barang berdasarkan Faktur Penjualan yang
diterima dan mengelompokkannya berdasarkan tujuan pengiriman. Barang yang

sudah siap untuk dikirim akan dimasukkan ke dalam mobil dan dikirimkan ke
masing-masing tujuan oleh Sopir. Setelah barang diterima, pelanggan diberikan

waktu satu bulan untuk melunasi piutangnya sejak tanggal pemesanan pada
Faktur Penjualan. Salesman akan kembali mendatangi pelanggan untuk
melakukan penagihan, dan jika pelanggan ingin melakukan pembayaran, dapat

langsung melunasi secara tunai, transfer bank, atau melalui giro.

2. Aktivitas pengendalian siklus penjualan yang telah dijalankan PT. Karya Citra
Cemerlang selama ini sudah cukup memadai. PT. Karya Citra Cemerlang sudah
menerapkan otorisasi memadai terhadap transaksi dan aktivitas dengan baik

dengan adanya otorisasi dari pihak berwenang untuk seluruh transaksi dan
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aktivitas yang dilakukan. Pemisahan tanggungjawab juga sudah cukup baik
dengan adanya pemisahan pihak yang bertanggungjawab untuk masing-masing
proses. Dokumen yang digunakan juga sudah dirancang untuk mudah dipahami,
mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, dan untuk mendukung pengendalian
terhadap pencatatan yang dilakukan. PT. Karya Citra Cemerlang juga
menerapkan pengendalian fisik terhadap aset dan pencatatannya dengan baik
untuk mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan yang dapat terjadi. Untuk
lebih mampu mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan tersebut, PT. Karya
Citra Cemerlang juga memberlakukan pemeriksaan independen pada kinerja
karyawan yang dilakukan oleh manajemen atas perusahaan.

Walaupun begitu, masih terdapat beberapa aktivitas pengendalian
yang perlu ditingkatkan seperti pada pemisahan fungsi dalam proses penerimaan
pesanan, penagihan piutang, dan penerimaan kas. PT. Karya Citra Cemerlang
masih menugaskan satu pihak saja, yaitu Salesman yang sama untuk melakukan
ketiga proses tersebut. Hal ini karena PT. Karya Citra Cemerlang menginginkan
satu Salesman untuk bertanggungjawab pelanggan yang sama dari awal sampai
akhir untuk mempermudah follow up mengenai pelanggan tersebut. Aktivitas
yang perlu ditingkatkan lainnya adalah pada rancangan dokumen serta
pencatatan pada proses pengiriman pesanan dan penerimaan kas. Otorisasi pada
proses pengiriman pesanan masih dilakukan oleh Kepala Gudang yang juga
bertugas untuk mengamankan aset gudang. Sebaiknya dibentuk pihak baru, yaitu
Kepala Persediaan, yang bertanggungjawab atas persediaan, sehingga, Kepala
Gudang fokus terhadap pengamanan dan penjagaan aset gudang. Dokumen
pengiriman pesanan belum memiliki tempat untuk kepala gudang melakukan
otorisasi, dan sebaiknya ditambahkan dokumen baru, yaitu Surat Jalan. Pada
proses penerimaan kas, dokumen tidak memiliki tempat otorisasi, rangkap, serta
belum prenumbered pada Risalah Pelanggan yang dimiliki oleh Salesman. Tanda
Terima Penagihan juga belum prenumbered. Dokumen Faktur Penjualan juga

digunakan untuk pembelian persediaan dengan adanya nomor purchase order
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dan purchase requisition pada dokumen tersebut yang ditujukan untuk
menghemat jumlah dokumen yang ada di perusahaan.

Hal lain yang perlu ditingkatkan adalah pengamanan fisik
terhadap aset dan pencatatan pada proses pengiriman pesanan. Arsip dari
dokumen selama ini disimpan oleh Kepala Gudang yang memiliki risiko
kecurangan serta kesalahan yang cukup tinggi. Kemudian, pemeriksaan
independen pada proses penerimaan pesanan, penagihan piutang, dan
penerimaan kas, dimana Salesman dinilai juga oleh Direktur Keuangan yang
bukan merupakan atasan Salesman, sehingga dikhawatirkan Direktur Keuangan
tidak terlalu paham tugas dan tanggungjawab Salesman. Pemeriksaan
independen pada proses pengiriman pesanan juga dilakukan oleh Kepala
Gudang, yang seharusnya dilakukan oleh Direktur Utama sebagai atasan dari
Kepala Gudang, Staf Gudang, serta Sopir. Pemeriksaan dan penilaian kinerja
oleh Kepala Gudang memiliki risiko kesalahan dan kecurangan seperti Kepala
Gudang vyang melakukan pencurian persediaan namun menyalahkan

bawahannya.

. PT. Karya Citra Cemerlang sebaiknya melakukan pemisahan tanggung jawab
untuk pihak yang bertugas menerima pesanan, melakukan penagihan, dan
menerima kas. Pemisahan ini dapat dilakukan dengan menunjuk pihak lain untuk
melakukan penagihan dan menerima kas jika Salesman sudah menjadi pihak
yang ditunjuk untuk melakukan penerimaan kas. Perusahaan juga dapat
menugaskan Salesman yang berbeda untuk melakukan penagihan dan menerima
kas, sehingga para Salesman hanya menjalankan salah satu dari ketiga proses
tersebut untuk masing-masing pelanggan (rolling). Perusahaan juga perlu
menambah pihak baru untuk melakukan otorisasi pengeluaran barang pada
proses pengiriman pesanan, yaitu Kepala Persediaan. Kepala Persediaan akan
bertanggungjawab akan persediaan dan memberi otorisasi akan keluarnya
persediaan. Hal ini karena Kepala Gudang memiliki kuasa untuk mengotorisasi

serta mengarsip dokumen, sehingga dapat dilakukan manipulasi dalam dokumen
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yang kemudian diotorisasi olehnya. Dengan begitu, Kepala Gudang akan lebih
fokus pada penjagaan dan pengelolaan aset gudang, termasuk persediaan di
dalamnya.

Kemudian, PT. Karya Citra Cemerlang sebaiknya menambahkan
tempat untuk otorisasi pada Faktur Penjualan lima rangkapnya dan pada Risalah
Pelanggan. Tambahan otorisasi pada Faktur Penjualan ditujukan untuk kepala
gudang, sehingga pengeluaran barang dapat lebih dipertanggungjawabkan.
Tambahan otorisasi pada Risalah Pelanggan ditujukan untuk pelanggan, sehingga
pencatatan pelunasan yang dilakukan oleh Salesman dapat terbukti dengan
verifikasi dari pelanggan tersebut. Rangkap juga perlu ditambahkan pada Risalah
Pelanggan untuk memungkinkan pencocokan dan pengamanan data, serta
membuat Risalah Pelanggan dan Tanda Terima Penagihan prenumbered untuk
menghindari adanya dokumen yang hilang maupun ganda. Dokumen baru yaitu
Surat Jalan juga perlu dibuat untuk mencegah risiko Faktur Penjualan hilang.
Risiko lainnya yang dicegah adalah keharusan mencetak dokumen baru saat ada
kesalahan pengiriman, sehingga tidak perlu mencetak ulang Faktur Penjualan
lima rangkap yang dipegang oleh banyak pihak. Perusahaan juga sebaiknya
membuat dokumen khusus untuk membeli persediaan, yaitu Faktur Pembelian.

Pengamanan terhadap aset dan pencatatan dalam proses
pengiriman barang sebaiknya dilakukan oleh Direktur Utama untuk mencegah
penyalahgunaan dokumen oleh Kepala Gudang yang juga memiliki
tanggungjawab untuk mengotorisasi dokumen. Komponen lain yang harus
diperbaiki adalah pemeriksaan independen, yaitu pada proses penerimaan
pesanan, penagihan piutang, dan penerimaan kas dimana sebaiknya Salesman
hanya diperiksa dan dinilai oleh Supervisor Sales Admin yang lebih memahami
tanggungjawab serta deskripsi pekerjaan dari Salesman, dan merupakan atasan
dari Salesman. Pemeriksaan independen pada proses pengiriman barang juga
sebaiknya dilakukan oleh Direktur Utama daripada Kepala Gudang, sehingga
Direktur Utama akan memeriksa dan menilai Kepala Gudang, Staf Gudang, dan

Sopir.
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5.2. Saran
Berikut ini merupakan saran yang diberikan kepada PT. Karya Citra Cemerlang untuk
membantu meningkatkan efektivitas dari siklus penjualan yang dijalankan.

1. Perusahaan sebaiknya memiliki struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan yang
jelas serta tertulis. Dengan begitu, karyawan akan lebih memahami tugas dan
tanggung jawabnya, serta bagian-bagian yang dipengaruhi atau terpengaruhi dari
aktivitas yang dilakukan. Maka dari itu, karyawan akan lebih teliti dalam
bertindak dan lebih efektif dalam bekerja karena mudah untuk mengetahui
bagian-bagian yang berhubungan dengan pekerjaannya, sehingga dapat dengan
mudah berinteraksi antar bagian.

2. Perusahaan sebaiknya menambah bagian baru, yaitu Kepala Persediaan yang
bertugas mengurus perhitungan kebutuhan persediaan dan pengeluaran
persediaan. Tujuannya adalah supaya Kepala Gudang fokus pada pengamanan
dari gudang itu sendiri, dan Kepala Persediaan fokus pada pengamanan atas
persediaan yang dimiliki perusahaan ada. Dengan begitu, otorisasi sebaiknya
dilakukan oleh Kepala Persediaan untuk mengurangi risiko adanya pencurian
persediaan, sehingga membuat Kepala Gudang fokus pada penjagaan aset dari
gudang.

3. Perusahaan sebaiknya membatasi tanggungjawab yang dimiliki oleh Salesman,
sehingga Salesman tidak menjalankan tiga proses sekaligus, yaitu proses
penerimaan pesanan, penagihan piutang, dan penerimaan kas. Hal ini untuk
mengurangi risiko manipulasi data dan kecurangan yan dapat dilakukan oleh
Salesman. Perusahaan juga dapat melakukan rolling terhadap Salesman,
sehingga walaupun Salesman menjalankan ketiga proses tersebut, pelanggan

yang dituju untuk masing-masing proses berbeda.

4. Perusahaan sebaiknya melakukan perancangan kembali atas dokumen yang

dimiliki, terutama pada Faktur Penjualan, Tanda Terima Penagihan, dan Risalah
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Pelanggan. Dokumen Faktur Penjualan perlu ditambahkan tempat untuk
melakukan otorisasi bagi Kepala Gudang, sehingga pengeluaran barang dari
gudang lebih terkendali dan dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik.
Risalah Pelanggan perlu ditambahkan tempat bagi pelanggan melakukan
otorisasi, sehingga pencatatan atas pelunasan yang dicatat oleh Salesman terbukti
benar dilakukan dan dalam jumlah yang tepat berdasarkan otorisasi yang
dilakukan oleh pelanggan. Selain itu, Risalah Pelanggan juga perlu ditambahkan
rangkap dan membuatnya prenumbered untuk memperkecil risiko dokumen
hilang dan mendukung pencocokan data. Tanda Terima Penagihan juga harus
dibuat prenumbered untuk menghindari dokumen yang hilang maupun ganda.
Perusahaan juga perlu menambah satu dokumen, yaitu Surat Jalan yang
digunakan sebagai dokumen pengiriman barang, daripada membawa Faktur
Penjualan yang sangat berisiko. Perusahaan juga sebaiknya memiliki dokumen
baru untuk pembelian persediaannya, yaitu Faktur Pembelian. Dengan begitu,
tidak akan menyebabkan adanya risiko kesalahan informasi yang disampaikan

dari Faktur Penjualan.

. Perusahaan sebaiknya menugaskan Direktur Utama untuk melakukan arsip
terhadap dokumen pada proses pengiriman pesanan. Hal ini karena Kepala
Gudang sudah memiliki tanggungjawab untuk menjaga aset dan memberikan
otorisasi, sehingga menyebabkan risiko tinggi jika dokumen diarsip oleh Kepala
Gudang juga. Kepala Gudang dapat melakukan perubahan data pada dokumen,
mengotorisasinya, dan mengambil barang untuk keperluan pribadi.

. Perusahaan sebaiknya menugaskan Direktur Utama untuk melakukan
pemeriksaan dan penilaian kinerja atas Kepala Gudang, Sopir, dan Staf Gudang,
sehingga, Kepala Gudang tidak bertanggungjawab lagi. Hal ini untuk
memperkecil risiko kecurangan dan kesalahan, terutama pada Kepala Gudang.
Hal ini karena Kepala Gudang adalah pihak yang melakukan otorisasi dan

penjagaan atas aset sampai saat ini, yang dapat menyebabkan kecurangan seperti
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pencurian yang dilakukan dan dituduhkan ke Staf Gudang, atau kesalahan dalam
memberikan otorisasi. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menuntuk
Supervisor Sales Admin saja untuk melakukan penilaian dan pemeriksaan atas
Salesman, sehingga Direktur Keuangan tidak perlu. Hal ini karena Salesman
berada di bawah pertanggungjawaban Supervisor Sales Admin, dan Supervisor
Sales Admin merupakan pihak yang lebih mengerti deskripsi pekerjaan dan

tanggungjawab yang seharusnya dilakukan oleh Salesman.
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